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ABSTRAK 

Tanaman komoditas hortikultura  saat ini yang  telah terdata memiliki sekitar 800 genus, dan 

25.000 spesies menurut hasil penelitian mempunyai sekitar 800 genus, dan 25.000 spesies adalah 

anggrek bulan. Tanaman komoditas hortikultura seperti jenis anggrek merupakan spesies yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi yang diperankan secara fungsional sebagai bunga potong 

maupun tanaman pot. Jumlah produksi tanaman bunga anggrek yang dirancang sebagai 

komoditas hortikultura untuk bunga potong mengalami peningkatan di Indonesia yaitu sebesar 

8,99% pada tahun 2014 hingga 2015. Permintaan tanaman anggrek khususnya pada bagian bunga 

jika ditinjau dari segi peningkatan antara tahun 2014 dan 2015 dibutuhkan produksi bibit yang 

berkualitas sehingga dapat dipenuhi untuk berbagai kebutuhan baik sebagai tanaman hias, obat 

herbal maupun kosmetik. Salah satu metode yang cepat, efisien, terkendali secara nutrisi, bebas 

hama penyakit, dan secara genetik menghasilkan tanaman seragam dengan induknya yaitu kultur 

jaringan tanaman. Teknik kultur jaringan tanaman merupakan salah satu solusi dalam aspek 

bioteknologi untuk meningkatkan spesies tanaman yang bernilai ekonomi tinggi, dan juga 

menyelematkan tanaman tanaman yang sudah terancam kepunahannya. Kondisi saat ini 

penemuan untuk memproduksi senyawa metabolit sekunder baru dibutuhkan sumber obat baru 

yang secara mayoritas telah beralih pada tanaman anggrek. Hal tersebut disebabkan pemanfaatan 

tanaman anggrek telah banyak digunakan sebagai etnomedicine (obat herbal) yang bersifat 

natural. Kandungan metabolit sekunder yang berada pada tanaman anggrek pastinya memiliki 

aktivitas farmakologi salah satunya adalah sebagai sumber antioksidan yaitu senyawa yang 

mampu menangkal radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji tanaman bunga 

anggrek sebagai sumber antioksidan dari 3 lokasi budidaya tanaman bunga anggrek hasil kultur 

jaringan (in vitro) yaitu laboratorium tanaman komoditas hortikultura pasir banteng, jatinangor, 

laboratorium kultur jaringan tanaman anggrek serang, dan laboratorium kultur jaringan tanaman 

anggrek bioteknologi IPB. Penelitian ini dilakukan melalui metode aktivitas antioksidan DPPH. 

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa masing-masing ekstrak etanol 96% hasil 3 lokasi 

budidaya kultur jaringan tanaman memiliki potensi dalam menangkal radikal bebas, dan 

kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan nilai IC50 ekstrak etanol 96% bunga anggrek bulan 

yang dibudidayakan dari laboratorium kultur jaringan bioteknologi tanaman IPB menghasilkan 

nilai antioksidan yang terbaik.  

 

Kata Kunci : Bioteknologi, Hortikultura, Bunga,  In Vitro
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ABSTRACT 

Currently, horticultural commodity plants that have been recorded consist of around 800 genera 

and 25,000 species, according to research, with approximately 800 genera and 25,000 species 

being orchids. Horticultural commodity plants, such as orchids, are species with high economic 

value that functionally serve as cut flowers as well as potted plants. The production of orchid 

flowers designed as horticultural commodities for cut flowers has increased in Indonesia by 

8.99% from 2014 to 2015. The demand for orchids, particularly for the flowers, when viewed 

from the perspective of growth between 2014 and 2015, requires the production of quality 

seedlings to meet various needs, whether as ornamental plants, herbal medicine, or cosmetics. 

One of the methods that is fast, efficient, nutritionally controlled, free from pests and diseases, 

and genetically produces uniform plants with their parent is plant tissue culture. The tissue 

culture technique for plants is one of the solutions in the field of biotechnology to enhance plant 

species with high economic value, as well as to save plant species that are already threatened 

with extinction. The current condition of discoveries for producing new secondary metabolite 

compounds requires new sources of medicine, which have mostly shifted to orchid plants. This is 

due to the fact that the use of orchids has been widely utilized as ethnomedicine (herbal medicine) 

that is natural in nature. The secondary metabolites found in orchids certainly have 

pharmacological activity, one of which is as a source of antioxidants, compounds that can 

neutralize free radicals. This research aims to test orchid plants as a source of antioxidants from 

three cultivation locations of orchid plants derived from tissue culture (in vitro), namely the 

horticultural commodity plant laboratory in Pasir Banteng, Jatinangor, the orchid tissue culture 

laboratory in Serang, and the biotechnology orchid tissue culture laboratory at IPB. The research 

was conducted using the DPPH antioxidant activity method. The results of this study have 

demonstrated that each 96% ethanol extract from the three tissue culture cultivation locations 

has the potential to counteract free radicals, and the conclusion of this research, based on the 

IC50 value of the 96% ethanol extract of moon orchids cultivated from the biotechnology tissue 

culture laboratory at IPB, shows the best antioxidant value.  

 

Keywords : Biotechnology, Horticulture, Flowers, In Vitro 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu tanaman hias yang paling 

populer dimasyarakat adalah anggrek. 

Tanaman komoditas hortikultura tersebut 

saat ini telah terdata mempunyai sekitar 800 

genus, dan 25.000 spesies menurut hasil 

penelitian yang telah dikemukakan oleh 

Aziz & Sukma (2014).  Anggrek bulan 

merupakan salah satu genus Phalaeonopsis 

yang cukup populer berdasarkan 

keseragaman bunga maupun estetikanya.  

Spesies-spesies anggrek bulan yang 

terdapat diIndonesia meliputi Phaleonopsis 

amabilis, Phalaenopsis javanica, 

Phalaenopsis sumaterana, dan 

Phalaenopsis ambionensis. Karakter bunga 

yang berwarna putih merupakan salah satu 

ciri khas yang dimiliki oleh spesies 

Phaleonopsis amabilis. Spesies tersebut 

selain memiliki ciri khas berwarna putih 

juga memiliki karakter yang cenderung 

memproduksi bunga dalam jumlah banyak, 

serta tangkai bunga yang kekar.  Karakter 

bunga yang berwarna merah, kuning, dan 

krem merupakan salah satu ciri khas yang 

dimiliki oleh spesies Phalaenopsis 

javanica.  

Karakter yang dimiliki bunga yang 

berwarna merah, kuning, dan berbintik 

merupakan salah satu khas pada spesies 

Phalaenopsis amboensis. Karakter bunga 

yang tebal dan berbintik merupakan salah 

satu ciri khas yang dimiliki oleh spesies 

Phalaenopsis sumatera dan Phalaenopsis 

viridis menurut Marwoto et al., (2012). 

Tanaman komoditas hortikultura seperti 

jenis anggrek merupakan spesies yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi yang 

diperankan secara fungsional sebagai bunga 

potong maupun tanaman pot. 
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Jumlah penghasilan tanaman bunga 

anggrek yang dirancang sebagai komoditas 

hortikultura untuk bunga potong 

mengalami peningkatan di Indonesia yaitu 

sebesar 8,99% pada tahun 2014 hingga 

2015. Tanaman bunga anggrek yang 

diproduksi pada tahun 2014 telah mencapai 

19.739.627 sementara pada tahun 2015 

produksi tanaman bunga anggrek telah 

mencapai 21.514.789 berdasarkan Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2015).  Kebutuhan 

atas permintaan tanaman anggrek 

khususnya pada bagian bunga jika ditinjau 

dari segi peningkatan tahun 2014 dan 2015 

dibutuhkan produksi bibit yang berkualitas 

sehingga dapat dipenuhi untuk berbagai 

kebutuhan baik sebagai tanaman hias, obat 

herbal maupun kosmetik.  

Salah satu metode yang cepat, 

efisien, terkendali secara nutrisi, bebas 

hama penyakit, dan secara genetik 

menghasilkan tanaman seragam dengan 

induknya yaitu kultur jaringan tanaman 

(Rezaldi et al., 2022). Teknik kultur 

jaringan tanaman merupakan salah satu 

solusi dalam aspek bioteknologi (Fadhilah 

et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2022) untuk 

meningkatkan spesies tanaman yang 

bernilai ekonomi tinggi, dan juga 

menyelematkan tanaman tanaman yang 

sudah terancam kepunahannya.  

Metode kultur jaringan tanaman pada 

prinsipnya dirancang pula untuk 

memproduksi tanaman yang berhubungan 

dengan berbagai industri farmasi yang saat 

ini telah mengalami peningkatan terutama 

komoditas hortikultura (Rezaldi et al., 

2021) yang dimanfaatkan dalam menangkal 

radikal bebas. Kondisi saat ini penemuan 

untuk memproduksi senyawa metabolit 

sekunder baru dibutuhkan sumber obat baru 

yang secara mayoritas telah beralih pada 

tanaman anggrek. Hal tersebut disebabkan 

pemanfaatan tanaman anggrek telah banyak 

digunakan sebagai etnomedicine (obat 

herbal) yang bersifat natural (Adeleye et al., 

2021 ; Husain et al., 2020 ; Falah et al., 

2017).  

Tanaman anggrek juga telah banyak 

dibuktikan mengandung senyawa metabolit 

primer maupun sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, glikosida, karbohidrat. 

Kandungan kedua metabolit tersebut baik 

primer maupun sekunder yang secara 

mayoritas cukup berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai tradisional medicine 

maupun traditional healing (Tsering et al., 

2017 ; Regina et al., 2021). Kandungan 

metabolit sekunder yang berada pada 

tanaman anggrek pastinya memiliki 

aktivitas farmakologi salah satunya adalah 

sebagai sumber antioksidan yaitu senyawa 

yang mampu menangkal radikal bebas.  

 Penelitian sebelumnya pun telah 

mengungkapkan bahwa ekstrak etanol 96% 

bunga kecombrang dapat menghambat 

pertumbuhan fungi patogen tanaman 

komoditas hortikultura dari spesies tomat 

(Rezaldi et al., 2021). Hasil penelitian 

serupa pun telah dilakukan Oentari et al., 

(2021) dimana ekstrak etanol bunga 

kecombrang berfungsi sebagai anti jamur 

pada kulit atau antidermatofita. Adanya 

manfaat ekstrak etanol dari bunga 

kecombrang selain dapat dimanfaatkan 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

dapat pula digunakan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, sehingga dapat juga 

diperankan sebagai sediaan bahan aktif 

kosmetik natural. Hasil penelitian yang 

telah dikemukakan oleh Utami et al., (2021) 

pun telah menyatakan bahwa ekstrak etanol 

bunga kecombrang 96% dapat digunakan 

dalam bentuk formulasi dan sediaan bahan 

aktif masker gell sebagai sediaan farmasi 

atau kosmetik yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.  

 Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk menguji tanaman bunga 

anggrek sebagai sumber antioksidan dari 3 

lokasi budidaya tanaman bunga anggrek 

hasil kultur jaringan (in vitro) yaitu 

laboratorium tanaman komoditas 

hortikultura pasir banteng, jatinangor, 

laboratorium kultur jaringan tanaman 

anggrek serang, dan laboratorium kultur 

jaringan tanaman anggrek bioteknologi 

IPB.   
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui 

metode aktivitas antioksidan DPPH yaitu 

kepanjangan dari  1,1 -difenil-2- 

pikrilhidrazil  (Jebakumar et al., 2012 ; 

Philips , 2004 ; Irda et al., 2015).  

Kelebihan dalam menggunakan 

metode DPPH untuk mengukur aktivitas 

antioksidan diantaranya adalah  proses 

pengukuran efisien, dan membutuhkan alat-

alat yang cukup sederhana. Prinsipnya 

adalah semakin kecil nilai IC50 maka 

aktivitas antioksidan berdasarkan metode 

DPPH tersebut atas zat aktif yang teruji nya 

akan memproduksi hasil antioksidan timggi 

(Jebakumar et al., 2012 ; Suwannaporn et 

al., 2014). 

Jenis penelitian ini bersifat 

eksperimental laboratorium yang dirancang 

secara kuantitatif. Bahan zat aktif yang 

digunakan adalah bunga  anggrek bulan 

hasil kultur jaringan yang dibeli dari 

laboratorium kultur jaringan tanaman 

komoditas hortikultura, Pasir Banteng, 

Jatinagor, laboratorium kultur jaringan 

tanaman serang, dan laboratorium kultur 

jaringan bioteknologi IPB, Bogor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel  yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi bunga anggrek yang 

berasal dari  laboratorium kultur jaringan 

tanaman   komoditas hortikultura, Pasir  

Banteng, Jawa Barat, laboratorium kultur 

jaringan tanaman serang, Banten, 

laboratorium bioteknologi kultur jaringan 

tanaman IPB, Bogor. Ketiga sampel bunga 

anggrek bulan tersebut yang diperoleh 

dieksraksi menggunakan etanol 96% pa.  

Pasca dilakukan ekstrak kemudian 

masing-masing sampel dilakukan 

pengukuran antioksidan melalui metode 

DPPH. Parameter uji yang digunakan untuk 

membuktikan adanya aktivitas antioksidan 

yaitu nilai inhibisi yang dikenal dalam 

bahasa asing sebagai inhibiton 

concentration (IC50). IC50 merupakan 

konsentrasi suatu zat aktif antioksidan 

sebagai penyebab 50% kehilangan aktivitas 

radikal bebas atas konsentrasi zat aktif 

antioksidan dengan cara menghasilkan  

nilai persentase (%) daya hambat 

mencapai 50%. Zat aktif yang dirancang 

sebagai sumber antioksidan dengan 

kategori kuat secara idealnya menghasilkan 

nilai IC50 yang rendah seperti yang 

dicantumkan pada tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol 96% Bunga Anggrek Dari 3 

Lokasi Budidaya Kultur Jaringan Tanaman 

Hasil Kultur 

Jaringan Tanaman 
IC50 (mg/ml) 

Laboratorium Kultur 

Jaringan Pasir 

Banteng 

12,80 

Laboratorium Kultur 

Jaringan Serang 
10,62 

Laboratorium Kultur 

Jaringan 

Bioteknologi IPB 

13,25 

Tabel 1 diatas telah membuktikan 

bahwa eksktrak etanol 96% bunga anggrek 

dari hasil kultur jaringan tanaman 

menghasilkan daya hambat radikal bebas 

yang berbeda-beda dimana daya hambat 

berdasarkan nilain inhibisi (IC50) yang 

terendah berasal dari bunga anggrek 

sementara nilai aktivitas antioksidan paling 

tinggi berasal dari laboratorium kultur 

jaringan tanaman bioteknologi IPB.  Hasil 

penelitian selanjutnya dianalisis melalui uji 

ANOVA satu jalur yang tercantum pada 

tabel 2 dibawah ini.  

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA satu Jalur 

Source SS 
D

f 
M F 

p-

valu

e 

Treatm

ent 

15.8

72 
3 8,367 

43.

52 

0,00

3* 

Error 
2.24

36 
5 

0,246

73 
  

Total 
16.7

76 
7    

Tabel 2 diatas telah membuktikan 

bahwa diantara masing-masing lokasi 

budidaya kultur jaringan tanaman anggrek 

yang diekstrak oleh etanol 96% yang 

dirancang untuk menangkal radikal bebas 

atau sumber antioksidan memiliki 

perbedaan secara signifikan berdasarkan uji
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ANOVA satu jalur dimana nilai p yang 

dihasilkan adalah kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat dilakukan uji lanjut melalui 

analisis pos hoc  (Ma’ruf et al., 2022) yang 

tertuang dalam tabel 3 dibawah ini.  

Tabel 3. Uji Pos Hoc 
Hasil 

Budidaya 

Kultur 

Jaringan 

Tanaman 

Laboratoriu

m Pasir 

Banteng 

Laboratoriu

m Serang 

Laboratoriu

m 

Bioteknologi 

IPB 

Laboratoriu
m Pasir 

Banteng 

12,80 

10,62 

 

 

10,62 

0,075 

 

 

13,25 

 

 

 

IC50 

Laboratoriu

m Serang 
Laboratoriu

m 

Bioteknolog
i IPB 

13,25 

 
0,00041* 0,00041*  

Tabel 3 yang tercantum diatas telah 

membuktikan bahwa ketiga ekstrak etanol 

96%  bunga anggrek bulan memiliki daya 

hambat radikal bebas yang tinggi akan 

tetapi ekstrak etanol 96% bunga anggrek 

hasil kultur jaringan dari laboratorium 

bioteknologi IPB paling baik jika 

dibandingkan kedua nya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji aktivitas antioksidan bunga 

anggrek bulan yang dilakukan melalui 

pelarut etanol 96% dengan cara dimaserasi. 

Kelabihan metode maserasi yaitu 

sederhana, mayoritas digunakan untuk 

mengekstrasi tanaman obat herbal, 

sehingga pelarut organik sepertin etanol 

dapat direkomendasikan karena  memiliki 

polaritas tinggi serta berpotensi untuk 

mengeksraksi bahan aktif lebih dominan 

jika dibandingkan dengan jenis pelarut 

organik lainnya, dan memiliki titik didih 

yang rendah (Ghazala & Huma, 2011).  

Penelitian ini didukung oleh 

penelitian terdahulu dimana penelitian 

terdahulu bertujuan untuk membandingkan 

antara hasil ekstraksi melalui metode 

maserasi oleh pelarut etanol dan air pada 

umbi bawang dayak. Hasil penapisan 

fitokimia telah membuktikan bahwa 

ekstraksi dengan pelarut etanol yang 

diperoleh terdiri atas alkaloid, tanin, 

flavonoid, dan triterpenoid jika 

dibandingkan proses ekstraksi 

menggunakan pelarut air. Pelarut air hanya 

diperoleh senyawa alkaloid, fenolik, dan 

triterpenoid. Hasil senyawa fitokimia 

tersebut telah banyak dibuktikan berperan 

penting sebagai sumber antioksidan 

(Febrinda et al., 2013). 

Senyawa metabolit sekunder yang 

bertugas dalam menangkal radikal bebas 

terdiri atas flavonoid, fenolik, dan tanin. 

Potensi senyawa flavonoid dan fenolik yang 

berperan penting pada tanaman komoditas 

hortikultura meliputi daun surian, buah 

jamblang, umbi bawang dayak, daun 

bawang mekah, dan genus bawang Allium 

sp  yang telah banyak dibuktikan oleh para 

peneliti terdahulu sebagai sumber 

antioksidan (Gawad et al., 2014 ; Dina et 

al., 2013).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah  Bunga anggrek bulan yang diekstrak 

oleh etanol 96% dari ketiga lokasi hasil 

budidaya kultur jaringan tanaman memiliki 

aktivitas sebagai sumber antioksidan. Hasil 

aktivitas antioksidan terbaik terdapat dari 

hasil budidaya kultur jaringan tanaman 

laboratorium bioteknologi IPB.  

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk membuat formulasi dan sediaan obat 

dan kosmetik yang dirancang sebagai 

sumber antioksidan guna meningkatkan 

data hasil penelitian terkini.  
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